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ABSTRAK

Pembelajaran musik dalam konteks nonformal menawarkan fleksibilitas yang
memungkinkan partisipasi aktif serta hubungan sosial yang setara antar peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi strategi peer
teaching secara terstruktur, serta menganalisis kontribusinya terhadap
penguatan nilai-nilai inklusif dalam pembelajaran di Komunitas Biola Tangerang
(KBT). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara,
dan studi dokumen. Strategi peer teaching diimplementasikan berfokus pada dua
model utama, yaitu same age peer tutoring dan reciprocal peer tutoring. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi peer teaching yang
diterapkan mampu memperkuat enam nilai inklusif, yaitu toleransi, empati,
kesetaraan, kerja sama, partisipasi aktif, dan pemberdayaan individu. Nilai-nilai
tersebut muncul secara bertahap seiring dinamika pembelajaran yang
berkembang dari waktu ke waktu. Temuan ini menegaskan bahwa peer teaching
bukan hanya strategi pedagogis, tetapi juga sarana efektif untuk memperkuat
nilai-nilai inklusif dalam lingkungan belajar berbasis komunitas.

Kata Kunci: peer teaching, tutor sebaya, nilai inklusif, pembelajaran nonformal,
komunitas musik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UPA ISI Yogyakarta

Pembelajaran musik tidak selalu harus berlangsung di lembaga
pendidikan formal. Masyarakat memiliki kecenderungan untuk mencari
ruang-ruang alternatif yang lebih fleksibel, terutama bagi individu yang ingin
belajar musik tanpa terikat kurikulum dan sistem evaluasi formal. Ruang-
ruang tersebut dapat berbentuk tempat kursus, sanggar seni, atau bahkan
komunitas-komunitas yang muncul atas inisiatif masyarakat. Pendidikan
seperti ini berada dalam ranah nonformal, di mana peserta belajar secara aktif
berdasarkan kebutuhan dan keinginan mereka sendiri. Ciri utama pendidikan
nonformal adalah fleksibilitas dalam pelaksanaan, baik dari segi waktu,
materi, maupun metode pembelajaran. Proses pembelajarannya bersifat
partisipatif dan kontekstual sebagaimana diungkapkan oleh Mildawati &
Tangngareng (2023), yang menekankan bahwa interaksi aktif dan
pengalaman langsung menjadi bagian penting dalam pendidikan nonformal.

Komunitas merupakan salah satu bentuk dari pendidikan nonformal,
anggota belajar berdasarkan hubungan sosial yang setara dan semangat
kolektif, tanpa struktur hirarkis sebagaimana dalam pendidikan formal. Ismail
et al. (2023) menegaskan bahwa komunitas belajar mendorong terciptanya
relasi egaliter, keterbukaan, dan inklusivitas. Komunitas Biola Tangerang
(KBT) menjadi salah satu contoh ruang belajar nonformal yang berkembang

secara mandiri di tengah masyarakat.
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KBT berdiri sejak tahun 2013 dan berkembang secara ogranik dari
forum diskusi daring menjadi forum musik nyata yang aktif secara mandiri
sebagai ruang belajar publik. Peneliti mengamati kegiatan belajar di
komunitas ini berlangsung secara mandiri dan kolaboratif tanpa campur
tangan lembaga formal. Anggota yang terlibat datang dari berbagai usia dan
latar belakang, serta tergabung dalam beberapa kategori kelas berdasarkan
kemampuan. Proses pembelajaran meliputi anggota yang lebih
berpengalaman sering kali secara sukarela membantu anggota lain yang masih
belajar, terutama pada kelas membaca lanjutan. Tidak ada struktur formal
yang menentukan siapa yang menjadi pengajar dan siapa yang belajar. Inisiatif
ini muncul dari relasi sosial 'yang terbentuk dalam komunitas, dan
menunjukkan pola pembelajaran yang menyerupai metode peer teaching.

Konsep peer teaching tersebut sejalan dengan pendapat Windiarti
(2023) bahwa peer teaching adalah metode yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berbagi pemahaman dan keterampilan, sehingga
tercipta interaksi belajar yang lebih setara dan partisipatif. Proses belajar ini
menciptakan interaksi dua arah yang partisipatif dan mendorong tumbuhnya
solidaritas antar anggota. Anggota KBT sendiri belum menyadari bahwa
metode yang mereka praktikkan tersebut memiliki dasar teoretis dalam dunia
pendidikan. Aktivitas saling mengajar yang mereka lakukan berkembang
secara organik dalam arti terjadi secara alami, tumbuh dari inisiatif anggota

tanpa instruksi formal atau desain pembelajaran yang ditetapkan sejak awal.
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Fenomena ini terekam dalam observasi peneliti, yang menunjukkan
bahwa praktik belajar antar teman terjadi secara berulang, bergiliran, dan
kontekstual. Tidak ada dominasi dari satu pihak; anggota yang belajar hari ini
dapat menjadi pemberi bantuan di kesempatan berikutnya. Pola ini
merefleksikan model same age peer teaching dan reciprocal peer tutoring
sebagaimana yang dijelaskan Walker & Sahni (2012) (dalam Hartinah &
Hendriani, 2022). Pada same age peer tutoring, anggota yang setara secara usia
dan kemampuan saling membantu tanpa tekanan struktural. Sedangkan pada
reciprocal peer tutoring peran sebagai tutor (peserta didik yang menjadi
pengajar) dan tutee (peserta didik yang menerima ajaran) bergantian sesuai
konteks dan kebutuhan.

Praktik peer teaching di KBT menunjukkan bahwa kedua jenis tersebut
berlangsung secara  organik. Pergantian peran berlangsung cair dan
kontekstual, sesuai dengan semangat pembelajaran nonformal yang terbuka
dan partisipatif. Temuan ini penting dikaji karena peer teaching yang tumbuh
secara organik di KBT ternyata tidak hanya mendukung proses pembelajaran,
tetapi juga membuka ruang untuk memperkuat nilai-nilai inklusif. Proses
belajar yang bersifat kolaboratif, terbuka, dan saling mendukung menciptakan
suasana inklusif bagi semua anggota, tanpa membedakan usia, kemampuan,
maupun latar belakang sosial.

Nilai-nilai inklusif merupakan landasan penting dalam menciptakan
ruang belajar yang adil, terbuka, dan menghargai perbedaan. Nilai-nilai

inklusif dalam konteks pendidikan tidak hanya berlaku bagi peserta didik
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berkebutuhan khusus, tetapi juga sangat relevan diterapkan dalam komunitas
belajar yang terdiri dari individu dengan latar belakang sosial, usia, dan
kemampuan yang beragam. Wibowo (2021) menjelaskan bahwa nilai-nilai
inklusif mencakup sikap mengakui, menghormati, menerima, dan meyakini
adanya perbedaan sebagai sesuatu yang wajar, demi terciptanya toleransi dan
persaudaraan dalam keberagaman.

Khairuddin (2020) menyatakan bahwa pendidikan inklusif mencakup
semua peserta didik, tanpa terkecuali, karena esensinya adalah memberikan
akses yang setara dan lingkungan yang mendukung bagi semua individu. Di
tengah kehidupan sosial yang semakin plural, nilai-nilai seperti kesetaraan,
toleransi, empati, kerjasama, partisipasi aktif, pemberdayaan individu, dan
penghargaan terhadap perbedaan menjadi penting untuk ditanamkan sejak
proses pembelajaran berlangsung.

KBT merepresentasikan ruang belajar yang berpotensi kuat dalam
menanamkan dan memperkuat niai-nilai inklusif. Anggota berasal dari latar
belakang yang beragam, dan interaksi sosial dalam komunitas sangat
bergantung pada kesediaan untuk saling membantu, berbagi, dan
mendengarkan. Praktik peer teaching yang terjadi di dalamnya menunjukkan
bahwa metode ini tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi
juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai sosial yang inklusif. Oleh
karena itu, praktik ini penting dilakukan untuk mengkaji implementasi
strategi peer teaching dalam komunitas musik nonfromal, dan bagaimana

strategi ini berkontribusi dalam memperkuat nilai-nilai inklusif di dalamnya.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berangkat dari fenomena praktik pembelajaran sebaya
(peer teaching) yang telah berlangsung secara organik dalam KBT. Walaupun
tidak dirancang secara formal, praktik tersebut menunjukkan potensi besar
dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif dan kolaboratif.
Permasalahan yang ada dalam keberlangsungan pembelajaran sebaya ini
adalah belum ada kesadaran bahwa aktivitas pembelajaran yang dilakukan
selama ini memiliki dasar teoretis sebagai sebuah metode yang dikenal dalam
dunia pendidikan. Tidak adanya struktur dan pemahaman formal tentang
metode ini membuat proses berjalan tanpa arah pedagogis yang jelas, padahal
aktivitas tersebut berpotensi besar untuk dikembangkan secara lebih terarah
dan sistematis. Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana strategi
peer teaching diimplementasikan, serta bagaimana strategi tersebut
berkontribusi terhadap penguatan nilai-nilai inklusif seperti toleransi,

kesetaraan, empati, kerja sama, partisipasi aktif, dan pemberdayaan individu.

C. Pertanyaan Penelitian
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1. Bagaimana implementasi strategi peer teaching dalam pembelajaran di
Komunitas Biola Tangerang (KBT)?
2. Bagaimana implementasi strategi peer teaching sebagai strategi dalam

penguatan nilai-nilai inklusif dalam Komunitas Biola Tangerang (KBT)?



D. Tujuan Penelitian

1.  Mendeskripsikan implementasi strategi peer teaching di Komunitas Biola

Tangerang (KBT) secara terstruktur dan berbasis teori.

2.  Menganalisis kontribusi strategi peer teaching terhadap penguatan nilai-

nilai inklusif di Komunitas Biola Tangerang (KBT).

E. Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoretis

d.

Menambah pemahaman mengenai pengembangan teori
pendidikan nonformal, khususnya terkait implementasi strategi
peer teaching dalam komunitas musik.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian nilai-nilai
inklusif dalam pendidikan yang berbasis kolaborasi dan relasi

setara.

2. Manfaat Praktis

d.

Memberikan rekomendasi kepada Komunitas Biola Tangerang
(KBT) dan komunitas musik nonformal lainnya untuk
mengembangkan strategi peer teaching yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan.

Memberikan rekomendasi praktis untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, toleran, dan kolaboratif di komunitas musik

maupun komunitas belajar lainnya.



